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ABSTRAKSI 
 
Keberhasilan perusahaan dapat diukur dari keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Tujuan akhir dari perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang maksimal dari usaha yang 
dilakukannya. Keuntungan yang diperoleh tersebut digunakan untuk mengembangkan  usahanya  serta 
mempertahankan  kelangsungan  hidup  perusahaan.Tujuan tersebut dapat dicapai apabila seluruh 
kegiatan dilakukan secara efisien dan terarah. 
Segala kegiatan di perusahaan harus dilakukan dengan perencanaan  yang cermat. Tanpa perencanaan 
yang cermat, kemungkinan akan terjadi penyimpangan-penyimpangan dan pemborosan–pemborosan yang 
sebenarnya dapat dihindari. Pemborosan-pemborosan tersebut dapat terjadi akibat volume produksi yang 
terlalu besar atau terlalu kecil. Volume produksi yang terlalu besar berarti berkurangnya kesempatan 
produk jenis lain diperluas, sedangkan bila volume produksi yang terlalu kecil akan berakibat perusahaan 
tidak dapat memenuhi permintaan pasar yang berarti hilangnya sebagian dari pasar potensialnya. 
Disamping itu juga dapat mengakibatkan tingginya harga pokok produksi karena biaya tetap persatuan 
yang ditanggung terlalu tinggi. Hal ini berakibat tingginya harga jual produk sehingga produk kurang 
diminati konsumen. Untuk itu perusahaan perlu melakukan perencanaan yang baik dalam memproduksi 
produk dengan jumlah yang cukup dan jenis produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
Pada pelaksanaan kegiatannya, suatu perusahaan akan memerlukan faktor produksi yang akan digunakan 
untuk menghasilkan produknya. Faktor produksi tersebut adalah bahan baku, tenaga kerja, mesin, serta 
bahan pembantu. Faktor produksi yang dimiliki perusahaan tersebut jumlahnya terbatas maka harus 
digunakan secara ekonomis. Untuk mengatasi keterbatasan faktor produksi tersebut, maka perusahaan 
perlu merumuskan kebijaksanaan dalam menentukan kombinasi produk yang optimal. Kebijaksanaan ini 
diperlukan karena tiap-tiap produk memerlukan jumlah faktor produksi yang berbeda-beda  dalam proses 
produksinya, dan tiap-tiap produk yang dihasilkan dapat memberikan kontribusi yang berbeda-beda 
terhadap keuntungan perusahaan. 
Kebijaksanaan dalam penentuan kombinasi produk yang optimal akan mendorong pengalokasian faktor-
faktor produksi yang terbatas jumlahnya secara tepat sehingga dapat menghasilkan volume produksi yang 
optimal untuk memperoleh laba yang maksimal. 
 
Kata Kunci : Kombinasi Produk,  Kontribusi margin, Manajemen Produksi 
 
PENDAHULUAN 
 
Pada umumnya salah satu tujuan 
paling penting yang ingin dicapai perusahaan 
adalah memperoleh laba demi kelangsungan 
hidup perusahaan. Agar tujuan tersebut dapat 
tercapai maka perusahaan harus dapat 
menghasilkan produk yang sesuai keinginan 
konsumen. “Pengertian produk itu sendiri 
adalah suatu sifat yang komplek baik dapat 
diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk 
bungkus, warna, harga, prestise, perusahaan 
dan pengecer serta pelayanan perusahaan dan 
pengecer yang diterima oleh pembeli untuk 
memuaskan keinginan dan kebutuhan 
konsumen (Swastha dan Sukotjo, 1995 : 45)“. 
“Produk dapat juga berarti segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan kepada sebuah 
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pasar agar dapat diperhatikan, diminta, 
dipakai atau dikonsumsi sehingga mungkin 
memuaskan keinginan dan kebutuhan”. 
Dalam pengertian ini produk dapat berupa 
benda fisik, jasa, orang, tempat, organisasi 
dan gagasan (Kotler , 1993 : 55). 
Kombinasi Produk 
Pengertian Kombinasi Produk 
“Kombinasi produk adalah ukuran 
terhadap apa dan berapa banyak barang–
barang yang diproduksi oleh suatu 
perusahaan tertentu. Semakin banyak 
barang yang diproduksi baik jumlah 
maupun jenisnya maka semakin besar luas 
produksi dalam rangka menambah jumlah 
serta jenis barang yang dihasilkan 
perusahaan tersebut (Reksohadipodjo dan 
Gitosudarmo, 1991 : 125)”. 
“Penentuan kombinasi produk 
dilakukan apabila perusahaan memproduksi 
lebih dari satu macam produk sehingga 
perusahaan harus dapat menentukan berapa 
jumlah masing-masing jenis produk  
tersebut akan diproduksi, serta meliputi 
jenis produk apa saja, sehingga perusahaan 
tersebut akan dapat mempergunakan 
masukan (input) yang ada dengan sebaik-
baiknya serta akan memperoleh hasil yang 
optimal (Agus Ahyari, 1994 : 153)”. 
Dalam pelaksanaanya, kombinasi 
produk tidak hanya ditentukan oleh faktor–
faktor produksi yang tersedia tetapi juga 
jumlah permintaan mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam menentukan 
jumlah produksi yang optimal. Faktor-
faktor produksi yang terbatas jumlahnya 
yang dimiliki perusahaan tersebut harus 
dialokasikan secara optimal untuk 
menghasilkan volume produksi yang tepat 
sehingga dapat dihindarkan terjadinya 
pemborosan–pemborosan dan kerugian–
kerugian finansial faktor–faktor tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kombinasi produk 
Suatu perusahaan memerlukan 
sumberdaya yang akan digunakan untuk 
memproduksi barang–barang. Sumberdaya 
tersebut adalah bahan baku, bahan 
pembantu, mesin-mesin dan peralatan lain 
yang terbatas jumlahnya. Perusahaan akan 
berusaha agar dengan sumber atau faktor 
produksi yang jumlahnya terbatas akan 
menghasilkan barang dengan mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya. Jenis 
dan jumlah faktor produksi inilah yang 
menentukan jenis serta jumlah barang yang 
dapat dihasilkan oleh perusahaan, yang 
mana jumlah faktor produksi ini sangat 
terbatas.    
Kombinasi produk optimal akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
(Reksohadiprodjo dan Gitosudarmo, 1991 : 
130) : 
 
Faktor bahan dasar 
Dalam memproduksi barang–barang 
perusahaan memerlukan faktor–faktor 
produksi atau bahan dasar. Jumlah faktor 
produksi atau bahan dasar atau bahan baku 
yang tersedia menjadi batasan dalam 
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penetuan kombinasi volume produksi, 
karena produksi tidak akan dilaksanakan 
melebihi kemampuan bahan baku yang 
tersedia. Setiap satuan produk memerlukan 
jumlah bahan baku tertentu dan berbeda 
dengan keperluan untuk satu-satuan produk 
yang lain. 
Faktor kapasitas mesin 
Suatu perusahaan tidak akan memproduksi 
suatu barang dengan jumlah melebihi 
kemampuan mesin–mesin yang dimiliki. 
Meskipun permintaan yang masuk dalam 
perusahaan besar tetapi jika jumlah tersebut 
melebihi kapasitas mesin yang teredia, 
permintaan tersebut tidak akan 
terealisasikan. 
Faktor tenaga kerja 
Penggolongan tenaga kerja menurut 
hubungannya dengan produksi dapat 
digolongkan menjadi tenaga kerja langsung 
dan tenaga kerja tidak langsung. Tenaga 
kerja langsung pengertiannya terbatas pada 
tenaga kerja yang secara langsung terlibat 
dalam proses produksi. Sedangkan tenaga 
kerja tidak langsung adalah tenaga kerja 
yang tidak secara langsung terlibat dalam 
proses produksi 
Faktor permintaan 
Tanpa adanya permintaan terhadap barang–
barang yang dihasilkan berarti proses 
produksi yang dijalankan tidak ada 
gunanya. 
Faktor produksi lain 
Dalam berproduksi, perusahaan 
memerlukan faktor–faktor produksi lain 
yang juga memiliki peranan yang sangat 
penting untuk menunjang kelancaran proses 
produksi. Faktor- faktor produksi tersebut 
antara lain, uang kas dan bahan pembantu 
yang digunakan untuk melengkapi produk 
yang dihasilkan. Uang kas memegang 
peranan penting, karena dengan uang kas 
yang tersedia maka proses produksi akan 
dapat berjalan dengan lancar dan bahan 
pembantu yang digunakan untuk membuat 
produk yang dihasilkan menjadi lebih baik 
dan lebih mudah di pasarkan. 
 
Kontribusi Marjin 
“Kontribusi marjin adalah kelebihan 
hasil penjualan terhadap biaya variabelnya 
(Mulyadi, 1992 : 104)”. Bila kontribusi 
marjin dihitung dalam bentuk prosentase 
dari hasil penjualan, maka angka ini disebut 
ratio atau marginal income ratio. Kontribusi 
marjin atau sumbangan sangat membantu 
bilamana harga jual ditetapkan secara tegas 
dalam industri, karena masalah pokok yang 
dihadapi masing–masing perusahaan dalam 
industri tersebut adalah seberapa besar 
volume produksi yang dicapai. 
Biaya tetap adalah biaya yang 
jumlahnya tetap dalam kisaran perubahan 
volume kegiatan tertentu. Biaya tetap 
persatuan berubah dengan adanya kegiatan. 
Biaya tetap merupakan biaya untuk 
mempertahankan kemampuan perusahaan 
pada tingkat kapasitas tertentu. 
Biaya variable adalah biaya yang 
jumlah totalnya berubah sebanding dengan 
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perubahan volume kegiatan. Biaya variable 
perunit konstan ( tetap ) dengan adanya 
perubahan volume kegiatan. Biaya bahan 
baku merupakan contoh biaya variable yang 
berubah sebanding dengan perubahan 
volume kegiatan. 
Kombinasi Produk dengan Linear 
Programming Metode Simplek 
Pengertian Linear Programming 
Salah satu cara yang dapat 
dipakai untuk menentukan luas produksi 
yang optimal bagi perusahaan yang 
menghasilkan produk lebih dari satu macam 
dapat digunakan metode Linear 
Programming (LP). “LP merupakan suatu 
model umum yang dapat digunakan dalam 
pemecahan masalah pengalokasian sumber–
sumber yang terbatas secara optimal 
(Subagyo.dkk, 1995 : 9)”. Masalah tersebut 
timbul apabila perusahaan diharuskan 
menetukan tingkat setiap kegiatan yang 
akan dilakukannya, dimana masing-masing 
kegiatan membutuhkan sumber yang sama 
sedang sumber tersebut terbatas jumlahnya. 
Dalam memecahkan masalah LP 
menggunakan model matematis, LP 
mencakup perencanaan kegiatan–kegiatan 
untuk mencapai suatu hasil yang optimal 
yaitu suatu hasil yang mencerminkan 
tercapainya sasaran tertentu yang paling 
baik diantara alternatif yang mungkin 
dengan menggunakan fungsi linear. 
Dalam penyusunan model Linear 
Programming, terlebih dahulu harus 
diketahui beberapa karakteristik umum atau 
dasar dari Linear Programming dalam 
pemakaian Linear Programming 
(Subagyo.dkk, 1995 : 14-15) : 
 Propotionality 
Asumsi ini berarti bahwa naik turunnya 
nilai Z dan menggunakan sumber atau 
fasilitas yang tersedia akan berubah 
sebanding atau proposional dengan 
perubahan tingkat kegiatan. 
  Additivity 
Asumsi ini bahwa nilai 
tujuan tiap kegiatan tidak saling 
mempengaruhi atau dalam linear 
programming dianggap bahwa kenaikan 
dari nilai Z yang diakibatkan kenaikan suatu 
kegiatan dapat ditambahkan tanpa 
mempengaruhi nilai Z yang diperoleh dari 
kegiatan lain. 
  Divisibility 
Asumsi ini menyatakan bahwa output yang 
dihasilkan oleh setiap kegiatan dapat berupa 
bilangan pecahan. Demikian pula nilai Z 
yang dihasilkan. 
  Deterministik 
Asumsi ini menyatakan bahwa parameter 
yang terdapat dalam model linear 
programming (aij,bim,cj) dapat 
diperkirakan dengan pasti. 
Penyusunan Model Linear Programming 
Metode Simpleks 
Metode simplek merupakan suatu 
cara yang lazim dipakai untuk menentukan 
kombinasi optimal dari tiga variabel atau 
lebih. 
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Maksimumkan Z = C1X1 + C2X2 + C3X3… 
+ CnXn 
Dengan pembatas: 
A11X1 + a12X2 + an Xn + S1 = b1 
A21X1 + a22X2 + anXn  + S2  = b2 
,       ,           ,         ,          
,          , 
am1X1 + am2X2 + amnXn + Sm = bm 
Keterangan : 
Z = Keuntungan maksimal 
C = Laba per unit 
X = Variabel yang dikombinasikan 
A = Koefisien sumber dalam 
pengkombinasian 
S = Slack variabel maupun surplus 
variabel 
b = Sumber yang tersedia untuk 
menghasilkan barang 
n = Macam kegiatan yang menggunakan 
sumber tersebut 
m =Macam batasan-batasan sumber yang 
tersedia 
Adapun langkah–langkah yang 
harus dilakukan dalam perhitungan nilai 
optimal dengan menggunakan metode 
simplek adalah sebagai berikut : 
Merubah bentuk ketidaksamaan menjadi 
persamaan dengan menambah slack dan 
atau surplus variabel. 
Menyusun persamaan–persamaan yang 
sudah diubah ke dalam tabel matrik 
metode simpleks  
Memilih kunci kolom, yang merupakan 
dasar untuk merubah tabel tersebut. 
Kolom kunci adalah kolom yang 
mempunyai nilai pada baris fungsi tujuan 
yang bernilai negatif terbesar. 
Memilih baris kunci, yang merupakan 
dasar untuk merubah tabel tersebut. Untuk 
mencarinya, terlebih dahulu dicari indeks 
tiap–tiap baris dengan cara membagi 
nilai–nilai pada kolom nilai kanan dengan 
sebaris dengan kolom kunci. 
 Nilai kolom kanan  
Indeks =    
 Nilai kolom kunci 
Merubah nilai–nilai kunci, dengan cara 
membaginya dengan angka kunci. 
Merubah nilai–nilai selain pada baris 
kunci, dengan rumus sebagai berikut : 
Baris baru = Baris lama – ( Koefisien 
kolom kunci X nilai baru baris kunci ). 
Ulangi langkah perbaikan mulai langkah 3 
sampai pada langkah 6 untuk 
memperbaiki tabel–tabel yang telah 
diperbaiki nilainya. Perubahan baru 
terhenti setelah nilai fungsi tujuan tidak 
ada yang bernilai negatif. 
Tujuan akhir dari suatu 
perusahaan adalah mencapai laba yang 
maksimal untuk mencapai tujuan tersebut 
perusahaan harus melakukan perencanaan 
produksi. Dalam perencanaan produksi 
tersebut mencakup perencanaan faktor 
produksi yaitu perencanaan bahan baku, 
tenaga kerja dan mesin, karena faktor 
produksi tersebut jumlahnya terbatas 
sehingga harus dialokasikan secara tepat. 
Selain faktor produksi tersebut perusahaan 
juga harus memperhatikan permintaan 
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yang ada. Untuk mengalokasikan faktor–
faktor produksi yang optimal dapat 
digunakan metode Linear Programming. 
Pengalokasian faktor produksi yang 
optimal akan mendukung kombinasi 
produk yang optimal sehingga akan 
mencapai laba yang maksimal. 
      ANALISIS  
 
Penentuan Fungsi Tujuan. 
Langkah pertama yang harus 
dilakukan dalam memecahkan masalah 
linear programming metode simplek 
adalah menetapkan fungsi tujuan. Pada 
umumnya tujuan yang ingin dicapai oleh 
perusahaan adalah untuk memperoleh 
keuntungan yang maksimal untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Keuntungan yang dimaksud 
disini adalah keuntungan yang diperoleh 
dari selisih antara harga jual dengan biaya 
variabelnya atau disebut kontribusi 
marjin. 
Pada PT. Pismatex, besarnya biaya 
variabel untuk masing-masing jenis 
sarung dipengaruhi oleh biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya bahan penolong langsung. 
Biaya yang diperhitungkan untuk 
masing-masing jenis sarung adalah 
sebagai berikut : 
Biaya Bahan Baku. 
Perhitungan besarnya pemakaian bahan 
baku yang diperlukan untuk setiap jenis 
sarung dapat dilihat pada lampiran 1. 
Biaya Tenaga Kerja Langsung. 
Perhitungan besarnya pemakaian jam 
kerja tenaga kerja langsung untuk masing-
masing jenis sarung dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
Biaya Bahan Penolong Langsung. 
Perhitungan besarnya pemakaian bahan 
penolong untuk masing-masing jenis 
sarung dapat dilihat pada lampiran 5. 
Dengan diketahuinya biaya 
variabel tersebut yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
bahan penolong langsung dari setiap jenis 
sarung, maka biaya variabel pada PT. 
Pismatex adalah : 
 
Tabel 5.1 
Jumlah biaya varibel per unit menurut 
jenis sarung pada PT. Pismatex tahun 
2006 : 
 
Jenis Biaya 
 
(1) 
Sarung 
4000 
Benang 
(2) 
Sarung 
5000 
Benang 
(3) 
Sarung 
6000 
Benang 
(4) 
Sarung 
7000 
Benang 
(5) 
Bahan Baku 20.019,
55 
23.095,87    
27.078,19 
  
23.950,
99 
Tenaga 
Kerja Lgs 
  
1.626,7
9 
  1.682,34    1.728,40   
2.057,2
8 
Bahan 
Penolong lgs 
     
485,34 
     782,03 609,01   
1.857,0
3 
Total  
22.131,
68 
25.560,24     
28.415,60 
  
27.865,
30 
Sumber : Data Primer yang diolah. 
 
Biaya tersebut diatas digunakan untuk 
mengurangi harga jual masing-masing jenis 
sarung sehingga kontribusi marjin dapat 
diketahui. 
Kontribusi marjin pada masing-masing 
sarung dapat dihitung sebagai berikut : 
 
 
Tabel 5.2 
Jumlah kontribusi marjin perunit 
menurut jenis sarung pada PT. Pismatex tahun 
2006: 
 
Jenis 
Sarung 
 
(1) 
Harga Jual/Unit 
(Rp) 
(2) 
Biaya 
Variabel/Unit 
(Rp) 
(3) 
Kontribusi 
Marjin/Unit 
(Rp) 
(4) = (2) – (3) 
4000 
Sarung 
28.000 22.131,68 5.868,32 
5000 
Sarung 
32.750        25.560,24 7.189,76 
6000 
Sarung 
       37.000    28.415,60 8.584,40 
7000 
Sarung 
38.000   27.865,30  10.134,70 
Sumber : Data primer yang diolah. 
Setelah kontribusi marjin masing-
masing jenis sarung diketahui maka fungsi 
tujuan yang akan dicapai dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
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Z = 5.868,32 X1 + 7.189,76 X2 + 8.584,40 X3 
+ 10.134,70 X4 
 Dimana : 
X1 = Jumlah sarung 4000 benang. 
X2 = Jumlah sarung 5000 benang. 
X3 = Jumlah sarung 6000 benang. 
X4 = Jumlah sarung 7000 benang. 
 
Penentuan fungsi kendala atau pembatas. 
Faktor-faktor produksi yang 
digunakan oleh perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan produksinya itu 
jumlahnya terbatas, sehingga harus 
dialokasikan secara tepat pada masing-masing 
jenis produk. Faktor-faktor produksi yang 
membatasi kombinasi produksi adalah sumber 
daya yang dimiliki perusahaan yaitu bahan 
baku, tenaga kerja langsung dan mesin. Selain 
faktor-faktor produksi, permintaan juga 
membatasi masalah kombinasi produksi. 
Karena tanpa adanya permintaan, produk 
yang dihasilkan tidak akan berguna. 
Adapun faktor-faktor yang membatasi 
PT. Pismatex dalam melakukan kegiatan 
produksi adalah sebagai berikut : 
a. Pembatas bahan baku. 
Bahan baku yang digunakan 
PT. Pismatex dalam memproduksi sarung 
adalah benang. Batas bahan baku yang 
tersedia merupakan batasan maksimal untuk 
berproduksi. Bahan baku yang tersedia pada 
tahun 2006 adalah sebanyak 36.870 bale. 
Adapun pemakaian bahan baku perunit sarung 
4000 benang adalah 0,00143 bale, sarung 
5000 benang adalah 0,00165 bale, sarung 
6000 benang adalah 0,00193 bale dan sarung 
7000 benang adalah 0,00171 bale. Jadi fungsi 
pembatas bahan baku benang adalah : 
 0,00143 X1 + 0,00165 X2 + 0,00193 X3 + 
0,00171 X4 ≤ 36.870 
Pembatas tenaga kerja langsung. 
Perusahaan harus merencanakan 
jumlah tenaga kerja langsung dalam 
menjalankan kegiatan produksi agar tidak 
terjadi kelebihan atau kekurangan tenaga kerja 
langsung. Kelebihan berarti akan terjadi 
pemborosan sedangkan kalau terjadi 
kekurangan maka tidak dapat memproduksi 
secara efisien. 
Tenaga kerja langsung yang 
digunakan oleh perusahaan ini adalah 
sebanyak 2643 orang dengan jam kerja 
perhari 7 jam dan hari kerja dalam setahun 
300 hari. Tenaga kerja tersebut dibagi menjadi 
tiga shift yaitu pagi, siang dan malam secara 
bergiliran. Jadi jumlah jam tenaga kerja 
langsung selama setahun adalah 5.550.300 
jam kerja tenaga kerja langsung. Waktu yang 
dibutuhkan untuk memproduksi sarung 4000 
benang adalah 0,54226 jam perunit, sarung 
5000 benang adalah 0,56078 jam perunit, 
sarung 6000 benang adalah 0,57613 jam 
perunit dan sarung 7000 benang adalah 
0,68576 jam perunit. Jadi fungsi pembatasnya 
adalah sebagai berikut : 
0,54226 X1+ 0,56078 X2 + 0,57613 X3 
+0,68576 X4 ≤ 5.550.300 
Pembatas mesin tenun. 
Mesin tenun yang dimiliki perusahaan 
sebanyak 956 mesin tanun dengan jam kerja 
21 jam dan hari kerja selama setahun 300 hari. 
Jadi jumlah jam mesin tenun yang tersedia 
adalah 6.022.800 jam mesin tenun. Waktu 
yang diperlukan dalam memproduksi sarung 
4000 benang adalah 0,58648 jam perunit, 
sarung 5000 benang adalah 0,59817 jam 
perunit , sarung 6000 benang  adalah 0,69136 
jam perunit dan sarung 7000 benang adalah 
0,80106 jam perunit. Sehingga fungsi 
pembatasnya adalah : 
0,58648 X1 + 0,59817 X2 + 0,69136 X3 + 
0,80106 X4 ≤ 6.022.800 
Pembatas mesin jahit. 
Mesin jahit yang dimiliki oleh 
perusahaan sebanyak 500 buah mesin dengan 
jam kerja perhari 21 jam dan hari kerja dalam 
setahun adalah 300 hari. Jadi jam mesin jahit 
yang tersedia adalah 3.150.000 jam mesin 
jahit. Pemakaian jam kerja mesin jahit untuk 
saruyng 4000 benang adalah 0,30721 jam 
perunit, sarung 5000 benang adalah 0,30843 
jam perunit, sarung 6000 benang adalah 
0,34568 jam perunit, sarung 7000 benang 
adalah 0,41874 jam perunit. Jadi fungsi 
pembatasnya adalah : 
0,30721 X1 + 0,30843 X2 + 0,34568 X3 
+ 0,41874 X4 ≤  3.150.000 
 Pembatas permintaan. 
Perusahaan dalam menentukan batas 
minimal berproduksi itu berdasarkan 
permintaan pada tahun yang lalu. Jumlah 
penjualan tahun 2005 adalah sarung 4000 
benang sebanyak 5.760.000 unit, sarung 5000 
benang sebanyak 215.000 unit, sarung 6000 
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benang sebanyak 13.000 unit dan sarung 7000 
benang sebanyak 91.780 unit. Sehingga 
fungsi pembatasnya adalah : 
 X1 ≥ 5.760.000 
 X2 ≥ 215.000 
 X3 ≥ 13.000 
 X4 ≥ 91.780 
Penentuan Kombinasi Produk Yang 
Optimal. 
Setelah fungsi tujuan dan fungsi kendala 
atau pembatas diketahui maka dapat dihitung 
kombinasi produk yang optimal yaitu dengan 
cara menyusun kembali fungsi-fungsi yang ada. 
 
Fungsi tujuan : 
Memaksimumkan : 
 Z = 5.868,32 X1 + 7.189,76 X2 + 8.584,40 
X3 + 10.134,70 X4 
Fungsi Pembatas : 
1. 0,00143 X1 + 0,00165 X2 + 0,00193 X3 + 
0,00171 X4 ≤ 36.870 
2. 0,54226 X1+ 0,56078 X2 + 0,57613 X3 + 
0,68576 X4 ≤ 5.550.300 
3. 0,58648 X1 + 0,59817 X2 + 0,69136 X3 + 
0,80106 X4 ≤ 6.022.800 
4. 0,30721 X1 + 0,30843 X2 + 
0,34568 X3 + 0,41874 X4 ≤  3.150.000 
5. X1 ≥ 5.760.000 
6. X2 ≥ 215.000 
7. X3 ≥ 13.000 
8. X4 ≥ 91.780 
Setelah fungsi tujuan dan fungsi 
pembatas tersusun, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisa penentuan kombinasi 
produk yang optimal dengan linear 
programming metode simpleks. Pada fungsi 
batasan 5 – 8 bentuknya tidak standar yakni 
bertanda lebih besar sama dengan sehingga 
perlu perubahan-perubahan agar fungsi 
tersebut menjadi standar. Adapun langkah-
langkah untuk merubah fungsi tersebut agar 
menjadi standar adalah sebagai berikut :  
Membentuk slack variabel atau surplus 
variabel pada fungsi pembatas 1 – 4 untuk 
merubah ketidaksamaan menjadi kesamaan. 
Pada fungsi pembatas 5 – 8 bertanda lebih 
besar sama dengan maka harus dirubah 
menjadi lebih kecil sama dengan yaitu dengan 
cara mengalikan (-1) pada masing-masing 
koefisien. Akibatnya nilai kanan bertanda 
negatif, kemudian menambah slack variabel 
untuk merubah ketidaksamaan menjadi 
kesamaan. Untuk merubah nilai kanan 
menjadi positif maka harus dikalikan dengan 
(-1) tetapi slack variabel bertanda negatif 
sehingga harus menambah artifisial variabel 
(variabel buatan ). 
Dengan adanya variabel buatan maka fungsi 
tujuan harus disesuaikan dengan menambahkan 
bilangan M. Bilangan M bernilai sangat besar 
tatapi tidak tak tarhingga, sehingga nilai Z 
maksimal bisa diperoleh apabila nilai artifisial 
variabel =0. Agar artifisial variabel bernilai 0 
maka harus menguranginya dengan M dikalikan 
dengan batasan yang bersangkutan yaitu 
batasan 5 – 8. 
Dari langkah-langkah tersebut diatas 
maka fungsi-fungsi secara keseluruhan akan 
berubah. Adapun fungsi barunya dapat dilihat 
pada lampiran 6.  
Dengan perubahan tersebut maka 
fungsi-fungsi menjadi standar sehingga dapat 
diselesaikan dengan metode simpleks. Adapun 
hasil perhitungan kombinasi produk dapat 
dilihat pada lampiran 7, dimana kondisi optimal 
tercapai pada iterasi keenam. Pada iterasi 
keenam nilai-nilai Zj – Cj tidak ada yang 
negatif. Hal ini menggambarkan bahwa semua 
variabel tersebut akan memberikan keuntungan 
yang maksimal bagi perusahaan.  
Pada perhitungan tersebut, Variabel X1 
bernilai 5.760.000 artinya produksi optimal X1 
sebesar 5.760.000 unit, Variabel X2 bernilai 
215.000 artinya produksi optimal X2 sebesar 
215.000 unit, Variabel X3 bernilai 68.239,77 
artinya produksi optimal X3 sebesar 68.239,77 
unit, Variabel X4 bernilai 3.082.029,23 artinya 
produksi optimal X4 sebesar 3.082.029,23 unit.  
Pada X5 atau Slack Variabel 1 ( surplus 
variabel ) bernilai 22.876,39 artinya pada 
batasan bahan baku terdapat nilai sisa 22.876,39 
bale. Pada X6 atau Slack Variabel 2 bernilai 
153.467,44 artinya pada batasan tenaga kerja 
langsung terdapat nilai sisa 153.467,44 jam 
kerja tenaga kerja langsung. Pada X7 atau Slack 
Variabel 3 bernilai 0 artinya pada batasan mesin 
tenun tidak terdapat nilai sisa atau habis 
digunakan dengan Opportunity Cost sebesar 
7.250,68 artinya setiap penambahan jam kerja 
mesin tenun satu jam akan menambah 
keuntungan sebesar Rp 7.250,68,-. Pada X8 atau 
Slack Variabel 4 bernilai 0 artinya pada batasan 
mesin jahit tidak terdapat nilai sisa dengan 
Opportunity Cost sebesar 10.374,57 artinya 
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setiap penambahan jam kerja mesin jahit satu 
jam akan menambah keuntungan sebesar Rp 
10.374,57,- 
Pada batasan permintaan yaitu batasan 
5,6,7, dan 8 terdapat nilai-nilai sebagai berikut : 
X9 atau batasan permintaan X1 bernilai 0 artinya 
produksi optimal yang diperoleh sama dengan 
jumlah penjualan sebelumnya. 
X10 atau batasan permintaan X2 bernilai 0 
artinya produksi optimal yang diperoleh sama 
dengan jumlah penjualan sebelumnya. 
X11 atau batasan permintaan X3 bernilai 
55.239,77 artinya produksi optimal yang 
diperoleh melebihi jumlah penjualan periode 
sebelumnya dengan selisih 55.239,77 unit. 
X12 atau batasan permintaan X4 bernilai 
2.990.249,23 artinya produksi optimal yang 
diperoleh melebihi jumlah penjualan periode 
sebelumnya dengan selisih 2.990.249,23 unit. 
 
Tabel  5. 3 
Kombinasi produk dan keuntungan pada 
kombinasi volume produk optimal 
menurut jenis sarung pada PT. Pismatex 
tahun 2006 
 
Jenis 
Sarung 
 
 
( 1 ) 
Volume 
Produk 
( unit ) 
( 2 ) 
Kontribu
si 
Marjin 
( Rp ) 
( 3 ) 
Keuntungan Total 
( Rp ) 
 
( 4 ) = ( 2 ) X ( 3 ) 
4000 
benang 
5.760.000,00 5.868,32 33.801.523.200,0 
5000 
benang 
  215.000,00 7.189,76   1.545.798.400,0 
6000 
benang 
   68.239,77 8.584,40      585.797.481,6 
7000 
benang 
3.082.029,23 10.134,7
0 
31.235.441.640,0 
Total 9.125.269,00  67.168.560.721,6 
 Sumber : Data primer yang diolah. 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa total volume produk perusahaan pada 
kondisi optimal yaitu sebanyak 9.125.269 unit 
dengan kombinasi jumlah produk sebagai 
berikut : 
1. Sarung 4000 benang dengan jumlah 
produk 5.760.000 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
33.801.523.200,- 
2. Sarung 5000 benang dengan jumlah 
produk 215.000 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
1.545.798.400,- 
3. Sarung 6000 benang dengan jumlah 
produk 68.239,77 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
585.797.481,6,- 
4. Sarung 7000 benang dengan jumlah 
produk 3.082.029,23 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
31.235.441.640,- 
 
Tabel  5. 4 
Kombinasi produk dan keuntungan pada 
kondisi senyatanya menurut jenis sarung 
pada PT. Pismatex tahun 2006 
 
Jenis Sarung 
 
 
( 1 ) 
Volume 
Produk 
( unit ) 
( 2 ) 
Kontribusi 
Marjin 
( Rp ) 
( 3 ) 
Keuntungan Total 
( Rp ) 
 
( 4 ) = ( 2 ) X ( 3 ) 
4000 benang 9.023.280 5.868,32 52.951.494.490 
5000 benang    674.060 7.189,76   4.846.329.626 
6000 benang      72.900 8.584,40     625.802.760 
7000 benang   346.040 10.134,70 3.507.011.588 
Total      
10.116.280  
   61.930.638.464 
 Sumber : Data primer yang diolah.    
        Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa volume produk pada kondisi 
senyatanya yaitu sebanyak 10.116.280 
unit dengan kombinasi jumlah produk 
sebagai berikut : 
1. Sarung 4000 benang dengan jumlah 
produk 9.023.280 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
52.951.494.490,- 
2. Sarung 5000 benang dengan jumlah 
produk 674.060 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
4.846.329.626,- 
3. Sarung 6000 benang dengan jumlah 
produk 72.900 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
625.802.760,- 
4. Sarung 7000 benang dengan jumlah 
produk 346.040 unit yang 
memberikan keuntungan sebesar Rp 
3.507.011.558,- 
Dari tabel 3 dan 4 terlihat bahwa volume 
produk masing-masing jenis sarung 
pada kondisi senyatanya tidak sama 
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dengan volume produk masing-masing 
jenis sarung pada kondisi optimal. 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan kombinasi volume produk 
yang dihasilkan perusahaan belum 
optimal diterima. 
 
Perhitungan perbedaan antara keuntungan 
pada kombinasi volume produk optimal 
dengan keuntungan pada kombinasi volume 
produk senyatanya. 
Untuk menguji hipotesis kedua 
apakah ada perbedaan yang 
menguntungkan antara keuntungan total 
pada kombinasi volume produk optimal 
dengan keuntungan total pada 
kombinasi volume produk senyatanya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
             Tabel 5. 5 
Perbandingan kombinasi volume 
produk dan keuntungan pada kondisi 
optimal dengan kondisi senyatanya 
menurut jenis sarung pada PT. 
Pismatex tahun 2006 
 
Jenis 
Sarung 
 
 
( 1 ) 
Volume Produk 
Optimal 
( unit)  
( 2 ) 
Volume 
Produk 
Senyatan
ya 
( unit ) 
( 3 ) 
Keunt
ungan 
Opti
mal 
( Rp ) 
 
( 4 ) 
Keunt
ungan 
senyat
anya 
( Rp ) 
 
( 5 ) 
4000 
benang 
5.760.000,00 9.023.28
0 
33.80
1.523
.200,
0 
52.95
1.494.
490 
5000 
benang 
  215.000,00    
674.060 
  
1.545
.798.
400,0 
  
4.846.
329.6
26 
6000 
benang 
   68.239,77      
72.900 
     
585.7
97.48
1,6 
    
625.8
02.76
0 
7000 
benang 
3.082.029,23   346.040 31.23
5.441
.640,
0 
3.507.
011.5
88 
Total 9.125.269,00    
10.116.2
80  
67.16
8.560
.721,
6 
  
61.93
0.638.
464 
Sumber : Data primer yang diolah. 
Dari tabel diatas terlihat bahwa 
kombinasi volume produk senyatanya 
perusahaan hanya mendapat keuntungan 
sebesar Rp 61.930.638.464,- dengan 
total volume produk sebanyak 
10.116.280 unit sedangkan pada 
kombinasi volume produk optimal 
perusahaan akan mendapat keuntungan 
sebesar Rp 67.168.560.721,6,- dan 
terdapat selisih volume produk 991.011 
unit. Perbedaan tersebut cukup 
menguntungkan karena dengan 
kombinasi volume produk optimal 
perusahaan akan mendapat keuntungan 
yang lebih besar dengan mendapat 
tambahan keuntungan sebesar Rp 
5.237.922.257,6,-. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan ada 
perbedaan yang menguntungkan antara 
keuntungan total pada kombinasi 
volume produk senyatanya dengan 
keuntungan total pada kombinasi 
volume produk optimal diterima.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisa data yang telah penulis lakukan pada 
PT. Pismatex di Pekalongan, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kombinasi volume produk perusahaan 
belum optimal, hal ini ditunjukkan 
dengan volume produk masing-masing 
jenis sarung pada kondisi senyatanya 
tidak sama dengan volume produk 
masing-masing jenis sarung pada 
kondisi optimal. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan maka 
terdapat perbedaan keuntungan yang 
cukup menguntungkan antara 
keuntungan total pada kombinasi 
volume produk senyatanya dengan 
keuntungan total pada kombinasi 
volume produk optimal karena pada 
kombinasi volume produk optimal 
perusahaan akan mendapat keuntungan 
yang lebih besar dengan mendapat 
tambahan keuntungan sebesar Rp  
5.237.922.257,6,- 
  
Saran 
1. PT. Pismatex sebaiknya perlu 
mempertimbangkan penggunaan Linear 
Programming metode simplek untuk 
merencanakan kombinasi volume 
produk yang optimal agar dapat 
mencapai keuntungan yang maksimal. 
2. PT. Pismatex perlu meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas dalam 
penggunaan faktor produksi yang 
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dimiliki agar dapat mencapai 
keuntungan yang maksimal.  
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